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INTISARI 

Dea Ananda. 2025. Pengaruh Ketinggian Tempat Tumbuh Terhadap 
Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera L.) 
Menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. (Dibimbing oleh apt. Dedy 
Ma’ruf, S.Farm., M.Si dan Abd Karim, S.Farm., M.Si.) 

 Tumbuhankelor (Moringa oleifera L.) merupakan sumber senyawa 
flavonoid yang bermanfaat sebagai antioksidan. Kandungan senyawa ini 
dapat dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ketinggian lokasi terhadap kadar flavonoid total 
dalam ekstrak daun kelor. Sampel diambil dari dua wilayah dengan 
ketinggian berbeda, yaitu Desa Salassae 47 mdpl sebagai Sampel A dan 
Desa Borongloe 22 mdpl sebagai Sampel B. Ekstraksi dilakukan 
menggunakan metode maserasi dengan etanol 70%, kemudian kadar 
flavonoid dianalisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan 
kuersetin sebagai standar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar 
flavonoid pada Sampel A sebesar 14,2756 mgQE/g, lebih tinggi 
dibandingkan Sampel B sebesar 9,7205 mgQE/g. Perbedaan kadar ini  
disebabkan oleh faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan 
intensitas cahaya yang berbeda di tiap lokasi. Kondisi lingkungan yang 
lebih menantang pada lokasi Sampel A dapat merangsang tumbuhanuntuk 
menghasilkan lebih banyak senyawa metabolit sekunder, termasuk 
flavonoid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan lokasi 
tumbuh, khususnya ketinggian, berpengaruh signifikan terhadap kadar 
flavonoid total dalam daun kelor. 

Kata kunci: Moringa oleifera L., ketinggian tempat tumbuh, flavonoid total,      
          Spektrofotometri UV-Vis. 
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ABSTRACT 

 

Dea Ananda. 2025. The Effect of Growing Altitude on Total Flavonoid 
Content in (Moringa oleifera L.) Leaf Extract Using UV-Vis 
Spectrophotometry. (Supervised by Apt. Dedy Ma’ruf, S.Farm., M.Si and 
Abd Karim, S.Farm., M.Si) 

 Moringa (Moringa oleifera L.) is a source of flavonoid compounds 
that are beneficial as antioxidants. The content of these compounds can 
be influenced by the growing environment. This study aimed to determine 
the effect of altitude on the total flavonoid content in moringa leaf extract. 
Samples were taken from two areas at different altitudes: Salassae Village 
(47 meters above sea level) as Sample A and Borongloe Village (22 
meters above sea level) as Sample B. Extraction was carried out using the 
maceration method with 70% ethanol, and the flavonoid content was 
analyzed using UV-Vis spectrophotometry with quercetin as the standard. 
The results showed that Sample A had a flavonoid content of 14.2756 
mgQE/g, which was higher than Sample B with 9.7205 mgQE/g. This 
difference in content is attributed to environmental factors such as 
temperature, humidity, and light intensity that vary between locations. The 
more challenging environmental conditions at Sample A's location are 
suspected to stimulate the plant to produce more secondary metabolites, 
including flavonoids. Therefore, it can be concluded that the difference in 
growing location, particularly altitude, significantly affects the total 
flavonoid content in moringa leaves. 

Keywords: Moringa oleifera L., growing altitude, total flavonoid, UV-Vis  
         Spectrophotometry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan dan 

keanekaragaman hayati yang sangat melimpah, berbagai jenis 

tumbuhantumbuh subur dan banyak diantaranya berpotensi 

memberikan manfaat bagi kehidupan manusia, salah satunya adalah 

tumbuhankelor (Moringa oleifera L.), meski tumbuhankelor 

menawarkan banyak sekali manfaat bagi kesehatan kesadaran 

masyarakat mengenai potensinya masih sangat terbatas kelor bahkan 

dikenal sebagai pohon ajaib karna mengandung nutrisi yang sangat 

luar biasa serta khasiatnya dalam bidang kesehatan (Marhaeni, 2021). 

Tumbuhankelor Moringa oleifera L. merupakan jenis 

tumbuhantropis yang tumbuh dan berkembang diIndonesia, seluruh 

bagian tumbuhankelor dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan 

maupun obat-obatan (Saputra et al., 2022). 

Daun kelor sering dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan 

pangan dan pengobatan tradisional untuk berbagai penyakit termasuk 

malnutrisi, diabetes, tekanan darah tinggi dan berbagai ganguan 

inflamasi, ekstrak daun kelor juga menunjukan aktivitas antioksidan 

yang kuat dan dapat membantu melindungi tubuh dari kerusakan 

akibat radikal bebas (Gopalakrishnan et al., 2016) 

Desa Borongloe Yang terletak dikecamatan Batang, Kabupaten 

Jeneponto, memiliki ketinggian 22 meter di atas permukaan laut 

(mpdl), wilayah ini berada dalam kategori  dataran  rendah 

(Oktavanyta, 2022) 

Desa Salassae yang Terletak dikecamatan Bulukumba, 

Kabupaten Bulukumba, desa ini terletak di ketinggian 47  meter di 

atas permukaan laut (mpdl), letak geografis yang relatif tinggi 
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ini menjadikan desa salassae termasuk kedalam wilayah dengan 

dataran tinggi.(Syam, 2024) 

Faktor yang memengaruhi kualitas hasil tumbuhantermasuk 

faktor genetik, penanganan pasca panen, dan lingkungan, faktor 

genetik meliputi karakter bawaan tumbuhanseperti aroma, rasa, nilai 

gizi, komposisi kimia, serta kapasitas produksinya. penanganan pasca 

panen terutama proses pengeringan memiliki peran penting dalam 

menjaga mutu simplisia karena suhu tinggi dapat mengurangi kadar 

air sekaligus merusak senyawa aktif tertentu dalam tanaman, di 

samping itu faktor lingkungan seperti cahaya matahari, suhu, musim, 

dan lokasi tumbuh juga berdampak besar pada kandungan bahan aktif 

sebagai contoh, cahaya matahari berkontribusi pada proses 

fotosintesis yang menghasilkan nutrisi tanaman. suhu lingkungan 

yang optimal meningkatkan hasil panen, musim memengaruhi 

kandungan nutrisi, dan kondisi geografis serta jenis tanah 

menentukan kualitas hasil tumbuhan(Kartasapoetra, 1989). 

Metode penetapan kadar flavonoid total ini penting dilakukan 

diberbagai kondisi geografis seperti dataran tinggi dan dataran 

rendah, karna perbedaan lingkungan dapat mempengaruhi 

kandungan metabolit sekunder yang ada pada tumbuhan(Cynthia, 

2020). 

Spektrofotometri UV-Vis merupakan salah satu metode yang 

banyak digunakan untuk menetukan kadar flavonoid total dalam 

ekstrak tanaman, metode ini bekerja dengan cara mengukur 

penyerapan cahaya oleh senyawa flavonoid pada panjang gelombang 

tertentu, yang kemudian digunakan untuk menghitung konsentrasi 

flavonoid pada sampel (Putri et al., 2023). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh ketinggian tempat tumbuh terhadap kadar 

flavonoid total ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L). 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ketinggian tempat tumbuh berpengaruh terhadap kadar 

flavonoid total ektrak daun kelor (Moringa oleifera L)? 

2. Dimana tempat tumbuh yang menghasilkan kadar flavonoid total 

tertinggi dari ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh ketinggian tempat tumbuh terhadap 

kadar flavonoid total ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L) 

2. Untuk mengetahui tempat tumbuh mana yang menghasilkan kadar   

flavonoid total tertinggi dari ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L). 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh ketinggian tempat tumbuh 

terhadap kadar flavonoid total ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L) menggunakan spektrofotometri UV-vis. 

2. Bagi iinstitusi Pendidikan  

Sebagai bahan acuan bagi intitusi dalam mengembangkan 

dan menambah referensi serta Pustaka bagi peneliti selanjutnya.  

3. Bagi Masyarakat 

Menambah pengetahun masyarakat tentang pemanfaatan 

dan khasiat yang terkandung pada daun kelor (Moringa oleifera L) 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Sebagai acuan dan referensi bagi peneliti selanjutnya 

terutama dalam pembahasan tentang pengaruh ketinggian tempat 

tumbuh terhadap kadar flavonoid total ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L) menggunakan spektrofotometri UV-vis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Pohon Kelor (Moringa oleifera L) 

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan baik sebagai 

bahan makanan maupun obat-obatan merupakan tumbuhankelor 

(Moringa oleifera L.). Kelor masuk kedalam familia Moringaceae dan 

memiliki banyak sebutan seperti kelor, kerol, marangghi, molting, kelo, 

keloro, kawano dan ongge, berbagai bagian dari tumbuhankelor 

bertindak sebagai stimulant jantung dan peredaran darah (Putri et al., 

2023)  

Bagian-bagian lain dari pohon kelor yaitu biji,akar buah,dan 

bunga juga bisa dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional, 

misalnya pada biji kelor yang memiliki kemampuan sebagai koagulan 

alami yang bisa dimanfaatkan untuk memurnikan air dan mengurangi 

kandungan logam berat yang ada didalamnya, dan selain itu ekstrak 

daun kelor banyak digunakan sebagai suplemen gizi karna 

mengandung asam amino esensial, dan protein serta senyawa 

antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan (Prajapati et al., 2022). 

Daun kelor sering dimanfaatkan Masyarakat sebagai bahan 

pangan dan pengobatan tradisional untuk berbagai penyakit termasuk 

malnutrisi, diabetes, tekanan darah tinggi dan berbagai ganguan 

inflamasi, ekstrak daun kelor juga menunjukan aktivitas antioksidan 

yang kuat dan dapat membantu melindungi tubuh dari kerusakan 

akibat radikal bebas (Gopalakrishnan et al., 2016). 

Diberbagai budaya kelor digunakan sebagai obat tradisonal 

atau sebagai  bahan makanan, sementara daun, bunga, dan polong 

dapat digunakan untuk berbagai keperluan, ekstrak daun dan akarnya 

sering digunakan untuk mengobati kondisi termasuk diabetes dan 

hipertensi karna itu kelor disebut sebagai “pohon 
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ajaib” atau pohon “kehidupan” banyak komunitas yang mengakui 

banyak kegunaan dalam meningkatkan kesehatan dan ketahanan 

pangan (Afzal et al., 2020). 

Kuersetin merupakan senyawa kelompok flavonoid terbesar 

dengan jumlah kuersetin dan bentuk glikosidanya mencapai sekitar 

60-75% dari total flavonoid, kuersetin memiliki potensi untuk 

melindungi tubuh dari berbagai penyakit degeneratif melalui 

mekanisme pencegahan peroksidasi lemak, kuersetin menunjukan 

kemampuannya dalam menghambat oksidasi Low Density Lipoprotein 

(LDL) dengan cara menangkap radikal bebes dan mengikat ion logam 

transisi, ketika kuersentin bereaksi dengan radikal bebas senyawa ini 

mendonorkan proton sehingga terbentuk radikal kuersentin (Sutir, 

2012). 

1. Klasifikasi tumbuhankelor(Sofyani, 2019). 

Kingdom : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta  

Subdivisi   : Angiospermae   

Klas  : Dicotyledoneae  

Ordo  : Brassicales  

Familia   : Moringaceae   

Genus  : Moringa  

Spesies   : Moringa oleifera L. 

 

 
Gambar 2.1 Daun Kelor (Moringa oleifera L.) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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2. Morfologi 

Pohon kelor merupakan tumbuhan berkayu yang termasuk 

kedalam famili  moringaceae yang secara morfologis pohon ini 

memiliki batang yang ramping dengan cabang-cabang yang 

tumbuh secara sympodial,batang pohon kelor berkayu dengan 

kulit yang halus hingga sedikit kasar terutama pada pohon yang 

lebih tua, akar pohon kelor berfungsi menyerap air dan nutrisi 

dengan sistem akar tanggung yang kuat sehingga pohon kelor 

mampu tumbuh dengan baik diberbagai jenis tanah termasuk 

daerah yang kering dan sedikit air (Rosanti, 2018). 

Daun kelor memiliki bentuk majemuk dengan tangkai yang 

Panjang dan setiap tangkai daun kelor membawa anak daun yang 

berukuran kecil dan berbentuk bulat telur dan daun memiliki warna 

hijau gelap (Kurniawan & Rahmayanti, 2022). 

Bunga kelor berwarna putih kekuningan dan tersusun 

dalam bentuk tandan, biasanya muncul sepanjang tahun, 

terutama di daerah yang tropis, bunga tumbuhankelor berukuraan 

kecil dan memiliki aroma harum, setelah proses penyerbukan 

pohon kelor akan menghasilkan buah berupa polong panjang dan 

berisi biji-biji kecil yang berbentuk bulat buah pohon kelor 

berwarna hijau Ketika muda dan berubah menjadi coklat Ketika  

sudah matang (Sari et al., 2022). 

3. Kandungan kimia tumbuhankelor   

Pohon kelor Moringa oleifera L. yang dikenal memiliki 

berbagai macam senyawa aktif yang memberikan banyak manfaat 

Kesehatan yang signifikan daun kelor yang kaya akan senyawa 

seperti flavonoid, saponin, tanin, dan folifenol, yang berfungsi 

sebagi antioksidan senyawa-senyawa ini efektif dalam menangkal 

radikal bebas yang berpotensi menyebabkan terjadinya penuan 

dini dan kerusakan sel tubuh (Cynthia, 2020). 
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Daun kelor mengandung sejumlah senyawa yang berperan 

penting seperti vitamin C, beta-karoten dan kalsium yang 

mendukung Kesehatan tubuh senyawa antioksidan yang terdapat 

dalam daun kelor seperti polifenol dan flavonoid berperan 

mengurangi resiko berbagai  penyakit degeneratif (Ittiqo et al., 

2021). 

B. Flavonoid 

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit 

sekunder yang paling banyak ditemukan di berbagai jaringan 

tanaman, flavonoid termasuk kedalam golongan senyawa penolik 

dengan stuktur kimia C6-C3, kerangka flavonoid terdiri atas satu cincin 

aromatik A, satu cincin aromatik B dan cincin Tengah berupah 

heterosiklik yang mengandung oksigen dan bentuk yang teroksidasi 

dan cincin ini dijadikan sebagai dasar pembagian flavonoid kedalam 

sub-sub kelompoknya (Padilla et al., 2021). 

Flavonoid merupakan salah satu kelompok antioksidan alami 

yang terdapat pada sayur-sayuran dan buah-buahan dan telah 

dipublikasikan flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara 

mendonasikan atom hidrogennya atau melalui kemampuanya 

menghelat logam yang berada dalam bentuk glukosida atau dalam 

bentuk bebas yang disebut dengan glikon (Fatmaria et al., 2019). 

Adapun kegunaan flavonoid yaitu sebagai berikut; 

1. Pada tanaman 

Flavonoid melindungi tumbuhandari berbagai stres biotik 

dan abiotik, flavonoid bertindak sebagai senyawa antioksidan 

yang mampu melindungi tumbuhandari kerusakan oksidatif akibat 

paparan sinar UV, serangan patogen dan kondisi lingkungan yang 

ekstrim (Ekawati, 2019). 

Flavonoid dapat membantu tumbuhan dalam 

mempertahankan diri dari  patogen melalui efek antibakteri dan 

antijamur, flavonoid berperan dalam menjaga Kesehatan 
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tumbuhanserta dapat berpotensi sebagai agen alami untuk 

pengendalian bakteri patogen pada tanaman, flavonoid juga 

memainkan peran yang sangat penting dalam interaksi ekologis 

seperti menarik penyerbukan dan juga mengusir herbivora, 

kandungan flavonoid pada tumbuhandapat meningkatkan 

ketahanan tumbuhanpada berbagai kondisi lingkungan (Utami et 

al., 2023).   

2. Pada manusia 

Flavonoid memiliki peran yang sangat penting untuk 

Kesehatan manusia terutama pada peranya dalam antioksidan, 

senyawa ini mampu menangkal radikal bebas yang dapat 

menyebabkan kerusakan sel dan dapat memicu penuan dini, serta 

penyakit degeneratif senyawa flavonoid sangat bermanfaat  bagi 

Kesehatan manusia dan berperan dalam pengobatan berbagai 

jenis kondisi Kesehatan. (Cynthia, 2020). 

Jenis-jenis flavonoid adalah sebagai berikut: 

a. Flavanon 

Flavanon merupakan kelompok senyawa polifenol yang 

secara alami terdapat pada berbagai jenis tumbuhanterutama 

pada buah-buahan, flavonon memiliki stuktur kimia yang khas 

ditandai dengan ketidakadaan ikatan rangkap antara karbon 

kedua dan ketiga pada cincin C-nya (Habtemariam, 2019). 

b. Flavonol 

Flavonol merupakan salah satu subclass flavonoid  

yang di temukan pada buah-buahan dan sayur-sayuran 

flavonol biasanya hadir dalam bentuk glikosida dan 

kandungan gulanya berperan penting dalam penyerapan dan 

metabolisme senyawa ini. (Kopustinskiene et al., 2020). 

c. Flavon 

Flavon Salah satu subklas pada flavonoid senyawa ini 

memiliki beberapa manfaat biologis termasuk aktivitas 
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antiinflamasi, antikanker, dan antioksidan, flavon pada 

umumnya ditemukan dalam bentuk glikosida didalam tubuh 

(Kopustinskiene et al., 2020). 

d. Flavan-3-Ol 

Flavan-3-ol merupakan kelompok flavonoid yang  

ditemukan dalam berbagai buah dan sayuran senyawa ini 

dapat hadir dalam berbagai bentuk monomer seperti katein, 

dan epikatein maupun dalam bentuk oligomer dan polimer 

yang dikenal sebagai prostaglandin, flavon-3-ol dikenal 

memliki berbagai manfaat bagi Kesehatan selain itu flavon-3-

ol juga digunakan dalam industri  makanan  karna 

kemapuanya untuk meningkatkan stabilitas mikroba dan 

mengurangi oksidatif dalam produk pangan (Monagas et al., 

2010). 

e. Isoflavon 

Isoflavon merupakan kelompok senyawa flavonoid yang 

ditemukan terutama pada kacang-kacangan senyawa ini 

memiliki stuktur kimia yang hampir mirip dengan estrogen 

sehingga dapat bertindak sebagai fitoestrogen baik secara 

agonis maupun antagonis tergantung pada kadar hormon 

tubuh (Nachvak et al., 2019). 

f. Antosianidin 

Antosianidin merupakan senyawa flavonoid yang 

berbentuk tanpa molekul gula antosianidin ditemukan alami 

pada berbagai jenis buah dan sayur dan antosianidin berperan 

memberikan warna, antosianidin juga dikenal karna memiliki 

aktivitas antioksidan yang berguna untuk melindungi tubuh 

dari radikal bebas dan memberikan manfaat Kesehatan 

seperti sifat antiinflamasi dan antikanker (Priska et al., 2018). 
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g. Kuarsentin 

Kuarsetin  merupakan  senyawa flavonoid yang 

ditemukan pada buah dan sayur senyawa ini dikenal memiliki 

sejumlah manfaat bagi kesehatan , kuarsentin juga memiliki 

efek pengaturan sistem imun dan inflamasi yang membuat 

efektif dalam mengurangi respon terhadap inflamasi (Yang et 

al., 2020). 

h. Kuarsetin Rs 

 Kuersetin Rs (Reference Standard) merupakan  

bentuk quersetin murni yang digunakan sebagai bahan 

pembanding baku dalam analisis kimia, terutama dalam 

penetapan kadar flavonoid total menggunakan metode 

spektrofotometri atau kromatografi. kuersetin merupakan 

flavonoid jenis flavonol yang secara alami ditemukan pada 

berbagai tanaman, dan dikenal memiliki aktivitas antioksidan 

yang tinggi. dalam analisis, kuersetin Rs berfungsi sebagai 

standar kalibrasi untuk membuat kurva standar yang 

digunakan dalam penghitungan kadar flavonoid pada sampel. 

C. Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Simplisia dan Ekstrak  

Faktor yang mempengaruhi kualitas simplisia dan ekstrak 

menurut (kartasapoetra, 1989) antara lain sebagai berikut; 

1. Faktor genetik 

Faktor genetik merupakan sifat bawaan menurut induk 

tanamanya, misalnya bau, rasa, komposisi kimiawi dan nilai gizi, 

termasuk kemampuan produksinya. 

2. Penanganan pasca Panen 

Penanganan pasca panen termasuk proses pengeringan 

dapat menentukan kualitas simplisia, proses pengeringan sangat 

berpengaruh besar terhadap kelembapan kadar senyawa aktif dan 

stabilitas ekstrak yang terdapat pada tumbuhanmisalnya, 

pengeringan pada suhu yang tinggi dapat menurunkan kandungan 
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air tetapi juga dapat merusak senyawa aktif tertentu yang ada 

pada tumbuhan(Nasution et al., 2023) 

3. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan merupakan faktor luar yang menurut 

tumbuhan yang banyak berpengaruh terhadap sifat/ kadar bahan 

aktif dalam tanaman, faktor lingkungan/faktor luar ini bisa 

dikatakan sebagai faktor lingkungan hayati misalnya: 

a. Sinar matahari 

Sinar matahari banyak berpengaruh terhadap 

pembentukan zat makanan dalam jaringan tumbuhan, melalui 

fotosintesis contohnya pembentukan zat makanan dalam 

jaringan tumbuhan, Hasil penelitian menyatakan bahwa banyak 

atau sedikitnya sinar matahari yang diterima oleh tumbuhan 

akan mempengaruhi pembentukan zat-zat makanan dalam 

jaringan dan hasil tanamanya.  

b. Temperatur 

Bagi tumbuhan temperatur lingkungan yang optimum 

merupakan faktor yang penting karena berpengaruh terhadap 

produksi hasil-hasil tanamanya, hasil tumbuhan yang tumbuh 

baik pada kondisi temperatur yang cocok akan sangat berbeda 

dengan hasil tumbuhan yang tumbuh pada temperature yang 

tidak cocok. 

c. Musim  

Musim sangat berpengaruh terhadap reproduksi hasil 

tanaman, hasil tumbuhan yang tanamanya biasa tumbuh pada 

musim kering akan mengandung zat makanan yang lebih tinggi. 

d. Tempat daerah pertumbuhan 

Tempat pertumbuhan merupakan faktor geografis yang 

kaitanya sangat erat dengan macam atau sifat tanahnya mutu 

hasil tumbuhan yang tanamanya tumbuh ditempat/daerah yang 

mepunyai ketinggian tertentu yang tanahnya merupakan tanah 
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kampung akan berbeda dengan mutu hasil tumbuhan sejenis 

yang tumbuh pada ketinggian yang sama tapi tanahnya 

merupakan tanah berkapur. 

D. Ekstraksi  

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari 

campuranya dengan cara menggunakan pelarut yang sesuai proses 

ekstraksi dapat dihentikan ketika sudah mencapai kesetimbangan 

antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi yang 

ada pada sel tumbuhan setelah proses ekstraksi pelarut dipisahkan 

dari sampel dengan penyaringan, ekstraksi awal sulit untuk  

dipisahkan melalui teknik pemisahan tungal untuk mengisolasi 

senyawa tunggal oleh karna itu ekstraksi awal perlu dipisahkan 

kedalam fraksi yang memiliki polaritas dengan ukuran-ukuran 

molaritas yang sama (Mukhtarini, 2014). 

Macam-macam metode ekstraksi adalah sebagai berikut; (Dwi 

et al., 2022). 

1. Maserasi   

Maserasi merupakan proses ekstraksi dengan merendam 

bahan dalam pelarut pada suhu kamar dan diaduk secara berkala 

pada waktu tertentu. 

2. Perlokasi 

Perlokasi merupakan ekstraksi kontinu yang mengalirkan 

pelarut melalui bahan padat dalam perkolator sehingga senyawa 

aktif dapat larut. 

3. Refluks 

Refluks merupakan proses ekstraksi yang menggunakan 

pemanasan pelarut dalam sistem tertutup sehinggga uapnya 

terkondensasi Kembali kedalam wadah ekstraksi. 

4. Sokletasi 
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Sokletasi merupakan ekstraksi yang menggunakan alat 

khusus dimana pelarut dipanaskan untuk mengekstrak secara 

berulang hingga memperoleh senyawa yang diinginkan. 

5. Infudasi 

Infudasi merupakan metode ekstraksi dengan merendam 

bahan didalam air panas tanpa mendidih biasanya untuk bahan 

yang lebih lembut seperti daun. 

6. Dekoktasi  

Dekoktasi merupakan proses ektraksi dengan merebus 

bahan yang yang keras seperti akar, kulit, kayu, selama waktu yang 

tertentu.  

7. Digesti  

Digesti merupakan proses ekstraksi pada suhu yang lebih 

hangat dari suhu kamar tetapi tidak mendidih untuk mempercepat 

pelarutan senyawa. 

E. Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri UV-Vis merupakan teknik analisis yang 

digunakan untuk mengukur absorbansi pada rentang ultraviolet (UV) 

dan tampak (visible) dari satu sampel dan biasanya digunakan dalam 

analisis kuantitatif, spektrofotometri UV-Vis bekerja berdasarkan 

prinsip bahwa molekul-molekul dalam sampel dapat menyerap 

Cahaya pada gelombang tertentu dan absorbansi ini berhubungan 

dengan konsentrasi senyawa dalam larutan sampel, salah satu 

keunggulan metode ini yaitu kecepatan dan kemampuannya dalam 

menganalisis sampel dalam berbagai bidang mulai dari kimia, biologi, 

dan farmasi (Hadziqoh et al., 2023). 

Spektrofotometri UV-Vis juga dapat diaplikasikan dalam 

berbagai macam penelitian lingkungan dan biomedis misalnya dalam 

mendeteksi reaksi fotakatolitik secara real-time Teknik tersebut 

memungkinkan pengukuran yang cepat dan akurat (Woo et al., 2023). 
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Secara garis besar Spektrofotometer terdiri dari empat bagian 

tertentu yaitu: 

1. Sumber Cahaya 

Sumber Cahaya yang digunakan merupakan lampu 

deuterium untuk daerah ultraviolet dan lampu deuterium 

menghasilkan spektrum kontinu dalam kisaran 160-375 nm, 

sementara lampu halogen tunsen memancarkan Cahaya kisaran 

320-1100 nm, kombinasi kedua lampu ini memungkinkan 

pengukuran gelombang yang lebih luas (Asmorowati, 2019). 

2. Monokromator 

Monokromator berfungsi untuk memisahkan panjang 

gelombang cahaya yang dihasilkan oleh sumber cahaya sehingga 

hanya ada satu panjang gelombang yang dipilih untuk melewati 

sampel, alat ini terdiri  dari kisi difraksi atau prisma yang dapat 

memecah cahaya menjadi spektrum komponenya dan dengan 

bantuan monokrometer panjang gelombang yang dipilih dapat 

diatur dengan presisi yang tinggi untuk memastikan hanya 

panjang gelombang yang relavan yang dapat digunakan dalam 

pengukuran (Hadziqoh et al., 2023). 

3. Kuvet 

Kuvet merupakan wadah transparan tempat sampel 

diletakan yang digunakan untuk pengukuran kuvet harus terbuat 

dari wadah yang transparan terhadap sinar UV maupun sinar 

tampak seperti kursa atau plastic khusus, bahan khusus yang 

dipilih berdasarkan panjang gelombang yang diukur karna ada 

beberapa bahan plastik  yang biasa yang dapat menyerap cahaya 

UV sehingga dapat mempengaruhi hasil pengukuran (Dewi et al., 

2023). 

4. Detektor 

Detektor merupakan komponen yang bertugas untuk 

mengukur intensitas Cahaya yang keluar dari sampel setelah 
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terjadi proses penyerapan detektor umumnya digunakan dalam 

spektrofotometri UV-Vis yaitu fotodiodida atau photomultiplier tube 

(PMT) detektor ini mampu mengubah sinyal-siyal Cahaya yang 

diterima diubah menjadi sinyal listrik dan kemudian dianalisis 

untuk mendapatkan informasi tentang konsentrasi atau sifat 

sampel (Arifah et al., 2019) 
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F. Uraian Bahan  

Adapun bahan yang digunakan yaitu(Kemenkes RI, 2014) 

1. Etanol  

Aethanolum atau yang dikenal dengan etanol, merupakan 

cairan mudah menguap, jernih, tidak berwarna, bau khas, dan 

dapat menyebabkan rasa terbakar pada lidah, mudah menguap, 

walaupun pada suhu rendah, dan mendidih pada suhu 78⁰, serta 

memiliki kelarutan yang bercampur dengan air dan praktis, 

bercampur dengan semua pelarut organik.   

2. Aluminium klorida  

Aluminium klorida merupakan kristal padat, berbentuk 

serbuk memiliki bau tajam, dan mengiritasi, berwarna putih 

kekuningan, dan abu-abu, rasa manis, dan dapat mengalami 

perubahan dari bentuk serbuk menjadi cair jika terparan dan 

mengabsorbsi kelembaban, aluminium klorida dapat larut dalam 

alkohol, dalam karbon tetraklorida, benzofeon, dan sedikit larut 

dalam klorofrom. 

3. Kuersetin  

Kuersetin dengan rumus kimia C15H10O7, berbentuk bubuk 

kristal kuning, tidak larut dalam air, larut dalam alkali 

encer.(Depkes RI, 2020) 

4. Aquadest  

Aqua destilata atau air suling adalah air hasil destilasi atau 

penyulingan sama dengan air murni, memiliki rumus molekul C6 C3 

C6 dan berat molekul 18,02 pemerian cairan jernih, tidak 

berwarna, tidak berbau, tidak mempunyai rasa.  
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G. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Teori 
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H. Kerangka Konsep 

 

 

 

    

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 
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: Variabel Terikat 

 Gambar 2.3. Kerangka Konsep   
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I. Defenisi Oprasional       

Penelitian pengaruh ketinggian tempat tumbuh terhadap kadar 

flavonoid total ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis, bertujuan untuk mengukur kadar flavonoid 

total pada ekstrak daun kelor yang ditanam dilokasi dengan ketinggian 

berbeda. metode yang digunakan adalah ekstraksi daun kelor dengan 

pelarut etanol 70%, diikuti dengan analisis kandungan flavonoid total 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan pembanding kuersetin, 

variabel bebasnya adalah ketinggian lokasi tumbuh tanaman, 

sedangkan variabel terikatnya adalah kadar flavonoid total dalam 

ekstrak daun kelor. (Ayu Maulida et al., 2022). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian observasi, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh ketinggian tempat tumbuh 

terhadap kadar flavonoid total ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium bahan alam dan 

laboratorium kimia farmasi Institut Ilmu Kesehatan Pelamoia 

Makassar, penelitian dilakukan pada bulan maret  2025 - Juni 2025. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Adapun alat yang digunakan adalah batang pengaduk, 

cawan porselin, gelas arloji, gelas kimia, labu ukur, kuvet, pipet 

tetes, rak tabung, Rotary evaporator, sendok tanduk, timbangan 

analitik, tabung reaksi, toples dan spektrofotometri UV-Vis. 

2. Bahan  

Aluminium foil, aluminium klorida, etanol 70%, kertas 

perkamen, kertas saring, kuersetin, natrium asetat, aquadest, 

etanol P dan daun kelor. 

D. Prosedur Kerja 

1. Pengambilan sampel daun kelor (Moringa oleifera L.) 

Pengambilan sampel dilakukan di desa salassae 

kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba yang memiliki 

ketinggian 47 meter di atas permukaan laut yang diberi tanda 

kode  A dan desa borongloe  kecamatan batang kabupaten 

jeneponto yang memiliki ketinggian 22  meter di atas permukan 

laut yang diberi tanda kode B.
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2. Pengolahan sampel Daun kelor (Moringa oleifera L.) 

Pengambilan sampel daun kelor dilakukan dengan cara 

memetik langsung daun dari pohonya daun yang dipilih sebagai 

sampel merupakan daun yang sudah mencapai tingkat 

kematangan tertentu ditandai dengan daun berwarna lebih hijau 

tua. 

Setelah daun dipetik tahapan pertama yang dilakukan 

yaitu sortasi basah dengan memilah daun untuk memisahkan 

daun yang baik dari daun yang rusak atau terkontaminasi, 

setelah sortasi basah dilakukan daun kelor kemudian dicuci 

menggunakan air bersih untuk menghilangkan debu, tanah, dan 

kotoran lainnya yang masih menempel pada daun. 

Setelah proses pencucian dilakukan daun kelor 

kemudian  dipersiapkan untuk proses pengeringan, daun kelor 

yang telah dicuci kemudian dipotong-potong menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil untuk mempercepat proses 

pengeringan, metode pengeringan yang umumnya  dilakukan  

adalah dengan  dijemur tanpa terkena sinar matahari langsung 

(du Toit et al., 2020). 

Setelah proses pengeringan dilakukan dan daun sudah 

benar-benar kering selanjutnya daun kelor kemudian diubah 

menjadi bentuk simplisia  dengan cara ditumbuk atau digiling 

hingga menjadi serbuk, serbuk daun biasanya diayak 

menggunakan ayakan ukuran mesh 60  untuk mendapatkan 

serbuk dengan tekstur yang tidak terlalu halus namun juga tidak 

terlalu kasar (Managa et al., 2021). 

3. Ekstraksi sampel Daun kelor (Moringa oleifera L.) 

Timbang masing-masing serbuk sampel daun kelor A 

dan B sebanyak 200 g serbuk simplisia, kemudian masukan 

kedalam bejana maserasi tambahkan 1 L etanol 70%, rendam 

selama 6 jam pertama sambil sesekali di aduk, kemudian 
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diamkan selama 18 jam, kemudian pisahkan maserat ulangi 

proses penyarian dengan etanol 70% sebanyak 1 L, kumpulkan 

semua maserat kemudian di uapkan menggunakan rotary 

evaporator hingga diperoleh ekstrak kental. 

4. Analisis kuantitatif 

a. Pembuatan larutan standar kuersetin  

Ditimbang sebanyak 10 mg baku standar kuersetin 

dan dilarutkan dalam 100 mL etanol, sehingga diperoleh 

konsentrasi 100 ppm. 

b. Pengenceran kuersetin   

Dibuat pengenceran kuersetin dengan konsentrasi 

75 ppm, 50 ppm, dan 25 ppm, sebagai larutan kuersetin 

pembanding dengan rumus pengenceran: 

M1 x V1 = M2 x V2 

1) Konsentrasi 75 ppm 

Pengenceran kuersetin dilakukan dengan cara 

memasukkan larutan stok ke dalam labu ukur 10 mL 

sebanyak 7,5 mL dan dicukupkan dengan etanol P 

sampai tanda. 

2) Konsentrasi 50 ppm 

Pengenceran kuersetin dilakukan dengan cara 

memasukkan larutan stok ke dalam labu ukur 10 mL 

sebanyak 5 mL dan dicukupkan dengan etanol P 

sampai tanda. 

3) Konsentrasi 25 ppm 

Pengenceran kuersetin dilakukan dengan cara 

memasukkan larutan stok ke dalam labu ukur 10 mL 

sebanyak 2,5 mL dan dicukupkan dengan etanol P 

sampai tanda. 
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c. Penentuan Panjang gelombang maksimum kuersetin  

Panjang gelombang 400-800 nm, Panjang 

gelombang maksimum tersebut yang digunakan untuk 

mengatur serapan dari sampel ekstrak daun kelor. 

d. Penentuan kurva standar 

Dipipet secara terpisah masing-masing konsentrasi 

larutan standar kuersetin sebanyak 0,5 mL kedalam labu 

ukur 5 mL kemudian di tambahkan 1,5 mL etanol P, 0,1 mL 

AlCl3 10%, 0,1 mL, natrium asetat dan 2,8 mL aquadest 

steril, kocok dan diamkan selama 30 menit pada suhu 

ruang, absorbansinya diukur dengan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum kuersetin. 

e. Pembuatan larutan uji  

Timbang kurang lebih 0,2 g ekstrak, dimasukkan ke 

dalam labu erlenmeyer tambahkan 25 mL etanol P, aduk 

selama 30 menit menggunakan pengaduk magnetik, saring 

ke dalam labu tentukur 25 mL, bilas kertas saring dengan 

etanol P sampai tanda(Kemenkes RI, 2022). 

f. Penetapan kadar flavonoid total dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis  

Dipipet larutan uji sebanyak 0,5 mL ke dalam labu 

ukur 5 mL kemudian ditambahkan 1,5 mL etanol P, 0,1 mL 

AlCl3 10% 0,1 mL natrium asetat dan 2,8 mL aquadest 

steril. Kocok dan diamkan selama 30 menit pada suhu 

ruang, absorbansinya di ukur dengan menggunakan 

metode spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum kuersetin. 
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g. Pengelolahan data  

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan 

dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kurva 

standar, regresi linear dengan rumus: 

y= ax + b 

    ket:   

 

kemudian dibuat berdasarkan data absorbansi dan 

konsentrasi dari larutan standar, kemudian dilanjutkan ke 

perhitungan kadar flavonoid total dalam sampel 

dinyatakan sebagai mg ekuivalen kuersetin tiap g berat 

ekstrak (b/b EK) dengan rumus.(Mukhriani ,2019): 

    C = 
     

 
    

Keterangan : 

  

 

 

 

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

Y : Absorbansi  

X : Konsentrasi  

a,b : Konstanta  

C : Total flavonoid (mgQE/g 

ekstrak)  

Cq : Konsentrasi sampel (mg/mL) 

V : Volume ekstrak (g) 

m : Berat ekstrak  

FP : Faktor pengenceran  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Tabel 4.1 Perhitungan Hasil Rendamen Ekstrak Daun Kelor (Moringa      

oleifera L.)  

 

Berat Simplisia (g) Berat  Ekstrak (g) Rendemen (%) 

200  42,962  21,481 

200  40,163  20,081  

 

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Kuarsetin    

Pada Panjang Gelombang 340,8   

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

25 0,202 

50 0,260 

75 0,497 

100 1,426 

 

Tabel 4.3 Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Kelor (Moringa 

oleifera L.) 

 

Sampel Ketinggian Tempat 

Tumbuh (mdpl) 

Hasil Uji 

Sampel A 47 mdpl 14, 275 mgEQ/g 

Sampel B 22 mdpl 9,720 mgEQ/g 
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B. Pembahasan  

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit 

sekunder yang banyak ditemukan diberbagai jaringan tanaman, 

flavonoid merupakan salah satu kelompok antioksidan alami yang 

terdapat pada sayur dan buah, flavonoid termasuk kedalam 

kelompok polifenol dan diklasifikasikan berdasarkan struktur kimia 

dan biosintesisnya.(Sofyani, 2019) 

Pada penelitian ini telah dilakukan analisis kuantitatif dilakukan 

dengan metode spektrofotometri uv-vis, instrumen ini digunakan 

untuk mengetahui dan mengukur konsentrasi larutan dengan nilai 

absorbansi sehingga konsentrasi pada sampel dapat diketahui. 

Proses ekstraksi dilakukan bertujuan untuk mengambil senyawa 

kimia yang terkandung dalam sampel,metode maserasi dipilih karena 

teknik pengerjaan yang sederhana, flavonoid merupakan senyawa 

fenol yang memiliki sistem aromatik yang terkonjugasi dan mudah 

rusak pada suhu tinggi, metode maserasi dipilih karena dapat 

menghindari kerusakan komponen senyawa terhadap pemanasan. 

Alasan memilih pelarut etanol 70% dalam penelitian ini karna 

etanol 70% merupakan pelarut polar dan dapat mengektraksi atau 

memisahkan berbagai macam senyawa polar hingga non polar, 

semakin tinggi konsentrasi etanol maka semakin kurang tingkat polar 

pelarutnya, jika pelarut yang digunakan memiliki kepolaran yang 

sama, maka larutan  tersebut dapat menarik dan melarutkan 

zat.(Werdiningsih et al., 2023). 

Maserasi dilakukan  dengan merendam ekstrak selama 6 jam 

sambil sesekali di aduk, kemudian didiamkan selama 18 jam, tujuan 

dilakukan maserasi yaitu untuk memaksimalkan proses penyarian 

kandungan senyawa yang masih tertinggal pada saat proses 

maserasi pertama sehingga ekstrak yang didapatkan maksimal.  

Ekstrak etanol yang diperoleh di uapkan dengan menggunakan 

rotary evaporator. tujuan dilakukan penguapann fitrat yaitu untuk 
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memisahkan fitrat dan ekstrak dengan menggunakan waterbath 

sehingga diperoleh ekstrak kental, hasil ekstrak kental yang 

didapatkan dari sampel A sebanyak 42,962 g dan sampel  B 

sebanyak 40,163 g dari  200 g simplisia  dan  hasil rendamen yang 

diperoleh dari sampel A sebanyak 21,481%  dan sampel B sebanyak  

20,081%. 

 Penentuan panjang gelombang pada kurva baku standar 

kuarsetin dan diperoleh hasil panjang gelombang larutan baku 

standar kuarsetin yaitu 340,8 nm, pemilihan kuarsetin sebagai 

standar dilakukan karna kuarsetin merupakan senyawa dengan 

daerah penyebarannya yang luas serta glikosidanya berada dalam 

jumlah antara  60-75% dari flavonoid. Selain itu kuarsetin termasuk 

kedalam senyawa flavonoid yang paling efektif dalam menghambat 

reaksi radikal fenolik yang stabil dan efek resonansi dari cincin 

aromatis (Kelly, 2011). 

 Dari data didapatkan nilai hasil persamaan regresi linear yaitu y= 

0,0156392x–0,381180 r2=0.79036, persamaan regresi linear 

kuarsetin dapat digunakan untuk menentukan konsentrasi senyawa 

flavonoid total pada ekstrak daun kelor. 

 Penetapan kadar flavonoid total ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera L.) dilakukan untuk mengetahui jumlah kandungan total 

senyawa metabolit sekunder dari suatu tanaman, dilakukan dengan 

metode analisis kuantitatif menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

Selanjutnya ekstrak kental ditimbang sebanyak 0,2 g kemudian 

dilarutkan  menggunakan etanol 70% secukupnya kemudian disaring 

dan dimasukan kedalam labu ukur 100 mL dan dicukupkan sampai 

tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm, dari larutan 

tersebut dipipet larutan uji sebanyak 0,5 mL kedalam labu ukur 5 mL 

kemudian ditambahkan 1,5 mL etanol P 0,1 mL AlCl3 10% 0,1 mL 

natrium asetat dan 2,8 mL aquadest steril, kocok dan di diamkan 

selama 30 menit pada suhu ruang, absorbansinya di ukur 
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menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis, hasil absorbansi 

yang diperoleh dari sampel A yaitu 14,275 mgEQ/g  dan sampel B 

yaitu 9,720 mgEQ/g 

 Larutan standar kuarsetin dibuat dengan konsentrasi 100 ppm, 

dari konsentrasi 100 ppm dibuat seri pengenceran dari larutan baku 

yaitu 100 ppm, 75 ppm, 50 ppm, dan 25 ppm. 

 Seletah dilakukan seri pengenceran kemudian dilakukan 

penentuan panjang gelombang, hasil penentuan panjang gelombang 

yang didapatkan yaitu 340,8 nm. 

  Pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan Hasil  kadar 

flavonoid total pada Sampel A sebesar 14,275 mgQE/g lebih tinggi 

dibandingkan dengan Sampel B yang hanya sebesar 9,720 mgQE/g. 

Perbedaan ini berkaitan dengan faktor lingkungan seperti tempat 

tumbuh yang memengaruhi aktivitas metabolisme sekunder 

tanaman, khususnya biosintesis senyawa flavonoid tanaman, pada 

Sampel A yang tumbuh di lokasi dengan ketinggian 47 mdpl 

sehingga lebih banyak terpapar intensitas sinar ultraviolet  suhu 

udara yang lebih rendah, serta tekanan oksidatif yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Sampel B yang tumbuh di lokasi dengan 

ketinggian 22 mdpl, Kondisi lingkungan yang menantang tersebut 

dapat merangsang produksi senyawa flavonoid sebagai mekanisme 

perlindungan terhadap stres oksidatif (Agati et al., 2012) 

 Sebaliknya pada Sampel B yang tumbuh di lokasi dengan 

karakteristik dataran rendah berada dalam kondisi lingkungan yang 

lebih stabil, seperti suhu yang relatif lebih tinggi, paparan sinar 

matahari yang rendah, serta tekanan stres yang ringan. Hal ini 

menyebabkan produksi flavonoid lebih rendah karena jalur 

biosintesis tidak teraktivasi secara optimal. Studi yang dilakukan oleh 

(Ullah et al., 2018). pada tumbuhanGinkgo biloba menunjukkan 

bahwa kandungan flavonoid meningkat secara signifikan seiring 

bertambahnya ketinggian tempat tumbuh. Selain itu, (Anis et al., 
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2023) dalam penelitiannya pada tumbuhanteh (Camellia sinensis) 

menyatakan bahwa kadar katekin sebagai salah satu jenis flavonoid 

lebih tinggi pada sampel dari lokasi tinggi dibandingkan dataran 

rendah. 

 Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kondisi lingkungan tempat tumbuh, khususnya ketinggian, 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kandungan flavonoid dalam 

daun kelor. Kadar flavonoid yang lebih tinggi pada Sampel A 

menegaskan bahwa stres lingkungan seperti suhu rendah dan 

radiasi UV yang tinggi berperan dalam meningkatkan akumulasi 

senyawa bioaktif ini. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa 

metabolit sekunder tanaman, termasuk flavonoid, berfungsi sebagai 

respon adaptif terhadap stres lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Ketinggian tempat tumbuh berpengaruh terhadap kadar 

flavonoid total ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.), dimana 

Sampel  A menunjukkan kadar flavonoid total  lebih tinggi 

dibandingkan dengan Sampel B.  

2. Tempat tumbuh yang menghasikan kadar flavonoid total tertinggi 

terdapat pada Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa 

Kabupaten Bulukumba yang memiliki ketinggian 47 meter diatas 

permukaan laut (mdpl) 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka Peneliti 

selanjutnya sebaiknya melakukan dengan melibatkan lebih banyak 

lokasi tumbuh yang memiliki variasi ketinggian, serta disertai 

dengan pengamatan terhadap faktor lingkungan lainnya seperti 

jenis tanah, suhu, kelembapan, dan pencahayaan, karena 

keseluruhan faktor tersebut dapat memengaruhi kadar flavonoid 

pada daun kelor (Moringa Oleifera L.).  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Skema kerja  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun kelor 

(moringa oleifera L) 

Simplisia 

Ekstraksi 

Maserasi 

tahap-tahap simplisia 

Rendam selama 6 jam pertama 

sambil sesekali di aduk, kemudian 

diamkan selama 18 jam 

Ekstrak kental daun kelor (Moringa 

Oleifera L.) 

Uji Flavonoid 

Spektrofotometri Uv-Vis 

Analisis data 
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Lampiran 2. Hasil Spektrofotometri Uv-Vis 

a. Lamda max  
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b. Hasil penetapan ekstrak daun kelor  
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Lampiran 3. Perhitungan 
A. Perhitungan pengenceran kuersetin 

 a. Pengenceran kuersetin 75 ppm  

 M1. V1 = M2. V2 

100 
ppm.  

V1  = 75 ppm x 10 
mL  

V1 = 750 ppm/mL 

         100 ppm 

  V1  = 7,5 mL  

b. Pengenceran kuersetin 50 ppm 

M1. V1 = M2. V2 
100 
ppm  

V1 = 50 ppm x 10 mL  

       V1  =  500 ppm/mL 

                   100 ppm 

       V1  = 5 mL  

b. Pengenceran kuersetin 25 ppm 

M1. V1 = M2. V2 
100 
ppm 

V1 = 25 ppm x10 mL  

       V1  = 250 ppm/mL 

                           100 ppm 

       V1 = 2,5 mL  

B. Perhitungan rendamen 

a. Sampel A 

% Rendamen =
berat ekstrak 

berat simplisia 
 X 100% 

          = 
42,962

200
 X 100% 

           =21,481% 

b. Sampel B 

% Rendamen = 
berat ekstrak 

berat simplisia  
 X 100% 

 

         =
40,163

200
 X 100% 

 

          =20,081% 
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C. Nilai absorbansi kurva baku kuarsetin  

 

Konsentrasi 

(X) 

Absorbannsi 

(Y) 

X.Y. X2 Y2 

25 0.202 5.05 625 0.040804 

50 0.26 13 2500 0.0676 

75 0.947 37.275 5625 0.247009 

100 1.426 142.6 10000 2.033476 

∑250 ∑2.385 ∑197.925 ∑18750 ∑2.388889 

D. Perhitungan absorbansi kuarsetin menggunakan linear   

a.
n (∑xy);(∑𝑥)(∑𝑦)

n(∑𝑥2);(∑𝑥)2
 

      =
4(197,925 mg/L );(250 ppm)(2,385)

4 (18750);(250 ppm)2
 

     =
(791,7 mg/L);(596,25 mg/L) 

75 000 ppm;62 500 ppm
 

    =
195,45 mg/L

12 500 ppm
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          a=0,015636 mg/L 

     b.=
(∑𝑦)(∑𝑥2);(∑𝑥)(𝑥𝑦)

n (∑𝑥2);(∑𝑥2)
 

 =
(2,385mg/L)(18750  𝑔/𝐿);(250 𝑝𝑝 )(197,925  𝑔/𝐿)

4(18750);(250 ppm)2
 

 =
(44 718,75 mg/L);(49 481,25 mg/L)

75 000 ppm;62 500 ppm
 

 =
;4,762,5  𝑔/𝐿

12 500 ppm
 

 b= -0,381 

 𝑟 =
n (∑xy);(∑x)(∑y)

√*(∑𝑥2);(∑𝑥)2+ *𝑛(∑𝑦2);(∑𝑦)2+
 

 =
4(197,925);(250)(2 385)

√*4(18750);(250)2+ *4 (2 388889);(2 385)2+
 

 =
791,925;596,350

√*(75 000);(62 500)+*(9,555,556);(5,688,225)+
 

 =
195,45 mg/L

√(12 500)(3,867,331)
 

 =
195,45 mg/L

√48,341,637,5
 

 r= 0,888945 mg/L 

 r2= 0,7902 mg/L 

E. Perhitungan penentuan kadar flavonoid total  

 Perhitungan konsentrasi sampel dapat dihitung 

menggunakan persamaan linear  

 Y=ax+b 

 Y=0,0156392 x -0,381180 

 Dimana  Y= Absorbansi (A) 

        X=Konsentrasi (C) 
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1. Sampel  A1  

Y = ax + b  
 = 1,404 = 0,0156392 x – 0,381180 
 = 1,404 𝑚𝑔/𝐿 + 0,381180

0,0156392
 

 = 1,78518

0,0156392
 

 = 114,147 mg/L 
2. Sampel  A2 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sampel  A3  

Y = ax = b   

 = 1,406 mg/L = 0,0156392 x – 0,31180 

 = 1,406 𝑚𝑔/𝐿 + 0,381180

0,0156392
 

 = 1,78718

0,0156392
 

 = 114,257 mg/L 
4. Sampel  B1  

Y = ax + b 

 = 0,835 mg/L  0,0156392 x – 0,31180 

 = 0,835 𝑚𝑔/𝐿 + 0,381180

0,0156392
 

 = 1,21618

1,0156392
 

5. Sampel  B2 

Y = ax + b 

 = 0,385 mg/L 0,0156393 x – 0,81180 

Y = ax + b 
 = 1,405 = 0,0156392 x – 0,1381180 
 = 1,405 𝑚𝑔/𝐿 + 0,381180

0,0156392
 

 = 1,78618

0,0156392
 

 = 114,211 mg/L  
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 = 0,835 𝑚𝑔/𝐿 + 0,381180

0,0156392
 

 = 1,21618

0,0156392
 

 = 77,764 mg/L 
 

6. Sampel  B3 

Y = ax + b 

 = 0,385 mg/ L 0,0156392 x – 0,381180 

 = 0,385 𝑚𝑔/𝐿 + 0,381180

0,0156392
 

 = 1,21618

0,0156392
 

 = 77,764 mg /L  

 
F. Penentuan kadar flavonoid total ekstrak Daun Kelor (Moringa 

oleifera L.) 

a. Sampel  A1 

       Berat ekstrak (m)              =0,2 g 

  Konsentrasi sampel (Cq) =114,147 mg/L 

  Volume ekstrak (v)           =25 mL (0,025) 

  Faktor pengenceran (Fp) = 10 

  C=
Cq V

m
  𝑝 

  𝐶 =
114,147 

mg

L
  𝑋 0,025 𝐿 

0,2 g 
  10 

  𝐶 =
2,853679

0,2 g
 

  = 14,268 mgQE/g 
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b. sampel A2 

       Berat ekstrak (m)              =0,2 g 

  Konsentrasi sampel (Cq)  =114,211 mg/L 

 Volume ekstrak(v)             =25 mL (0,025) 

 Faktor pengenceran (Fp)  =10 

  C=
Cq V

m
  𝑝 

  𝐶 =
114,211

mg

L
𝑥 0,025 𝐿  

0,2 g
  10 

  𝐶 =
2,855275

0,2 g 
 

  =14,276 mgQE/g 

c. sampel A3 

        Berat ekstrak (m)                   =  0,2 g 

  Konsentrasi sampel (Cq)       = 114,257 mg/L 

  Volume ekstrak (V)                =25 mL (0,025) 

  Faktor pengenceran (Fp)       = 10 

  𝐶 =
Cq V

m
   𝑝 

  𝐶 =
114,257

mg

L
 𝑥 0,025 

0,2 g
 10 

     =
2,856425

0,2 g
 

  =14, 282 mgEQ/g 

d. sampel B1  

        Berat ekstrak  (m)                  =0,2 g 

  Konsentrasi sampel  (Cq)      =77,764 mg/L 

  Volume ekstrak (V)                =25 mL (0,025) 
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  Faktor pengenceran (Fp)     =10 

  𝐶 =
Cq V

m
.Fp 

  𝐶 =
77,764

mg

L
 𝑋0,025 𝐿

0,2 g
  10 

       =
1,9441

0,2 g
 

                = 9,720 mgQE/g 

e. Sampel B2  

       Berat ekstrak (m)                 = 0,2 g 

  Konsentrasi sampel Cq)      =77,764 mg/L 

  Volume ekstrak (V)              = 25 mL (0,025) 

  Faktor pengenceran (Fp)    = 10  

  𝐶 =
Cq V

m
   𝑝  

  𝐶 =
77,764

𝑚𝑔

𝐿
 𝑥 0,025

0,2 g
  10  

    =
1,9441

0,2 𝑔
 

    = 9,720 mgEQ/g 

f. Sampel B3 

 Berat ekstrak (m)                =0,2 g 

  Konsentrasi sampel (Cq)    = 77,764 mg/L 

  Volume ekstrak (V)             = 25 ml (0,025) 

  Vaktor pengenceran (Fp)    = 10 

  𝐶 =
Cq V 

m
   𝑝 
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  𝐶 =
;77,764

𝑚𝑔

𝐿
 𝑥 0,025 

0,2 g
  10 

       =
1,9441

0,2 g
 

       =9,7205 mgEQ/g 

a. Sampel A 

    =
kadar sampel A1:kadar sampel A2:kadar sampel A3

3
  

   =
14,268  𝑔𝐸𝑄/𝑔:14,276  𝑔𝑄𝐸/𝑔:14,282  𝑔𝐸𝑄/𝑔

3
 

  =14,272 mgEQ/g 

  Hasil kadar flavonoid total ekstrak daun kelor (moringa     

 oleifera L) sampel A yaitu 14,272625 mgEQ/g 

b. Sampel  B 

 =
kadar sampel B1:kadar sampel B2:kadar sampel B3

3
 

 =
9,720 mgEQ/g : 9,720 mgEQ/g : 9,720 mgEQ/g

3
 

          =9,720 mgEQg 

  Hasil kadar flavonoid total ekstrak daun kelor (Moringa 

 Oleifera L.) sampel B yaitu 9,7205 mgEQ/g 
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Lampiran 4. Dokumentasi  

 

Gambar 1. Tumbuhan Daun Kelor 
(Moringa Oleifera L) 

 

Gambar 2. Proses maserasi 

 

 

Gambar 3. Proses Pengentalan 

 

 

Gambar 4.Penimbangan ekstrak 
kental sampel A 

 

Gambar 5. Penimbangan ekstrak 
kental sampel B 

 

Gambar 6. Penimbangan 
kuarsetin  
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Gambar 7. Proses penyaringan 
sampel  

 

Gambar 8. Sampel yang telah 
dicukupkan 

 

Gambar 9. Larutan baku kuarsetin 
1000 ppm 

 

 

Gambar 10. Hasil pengenceran 

 
 

Gambar 11. Panjang gelombang 
maksimum 

Gambar 12. Kurva baku  
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Lampiran 5. Kartu katrol seminar proposal 
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 7. Surat Selesai Penelitian  
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Lampiran 8. Lembar konsultasi KTI pembimbing I 
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Lampiran 9. Lembar konsultasi pembimbing II 
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Lampiran 10. Lembar Persetujuan KTI 
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Lampiran 11.  Lembar Persyaratan KTI 
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Lampiran 12. Lembar uji turnitin  
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